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Nikah I 


1. Nikah dengan Adik/Kakak Misan 


(Saudara Sepupu) 
Bolehkah seseorang menikah dengan adik/ kakak misan? 
Jawab: Allah SWT berfirman, | 
Dh T aa Aa A MEN AN GAK Tung 
Le aa 3 pae 
2 Pn 


= aka Gin Lon TA Tea 
"Dan ii Jaan Tah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, kecuali pada masa yang telah lampau. 
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan 
Seburuk-buruknya jalan yang ditempuh.” lan-Nisa': 22) 


"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak- 
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perem- 
puan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara- 
saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari 
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saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang 
menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu-ibu 
istrimu, anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari 
istri yang sudah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 
campur dengan istrimu (dan sudah kamu ceraikan) maka 
tidak berdosa kamu mengawini-nya: dan diharamkan bagimu 
istri-istri anak kandungmu, dan menghimpunkan (dalam 
perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 
telah terjadi pada masa lampau. Sesungguhnya Allah Maha 
' Pengampun lagi Maha Penyayang," (an-Nisa': 23) 


Pada ayat tersebut kita tidak menemukan adik/ kakak misan 
(saudara sepupu) termasuk dalam daftar kelompok yang haram 
dinikahi. Ini berarti, adik / kakak misan (anak dari saudara kan- 
dung pihak bapak/ibu kita) itu tidak termasuk mahram. 

Ayat lain pun tidak ada yang menyatakan bahwa adik/ 
kakak misan itu termasuk wanita yang haram dinikahi. Dengan 
demikian seseorang boleh dan sah menikah dengan adik/ kakak 
misan. Adik/ kakak misan adalah termasuk yang dinyatakan -: 
dalam Al-Qur'an surat an-Nisa' ayat 24, 

" Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian itu..." 


Walaupun demikian, penting untuk menjadi perhatian setiap 
muslim apa yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. untuk me- 
nikah dengan muslim / muslimah yang tidak terlalu dekat dalam 
hubungan kekeluargaan. Anjuran ini mungkin dimaksudkan 
untuk memperluas tali silaturrahmi dan menjauhi kemungkinan 
sesusuan (ketika kecil disusukan oleh ibu yang sama) selain 
hikmah lainnya seperti faktor kesehatan atau memperluas ke- 
keluargaan dan lain-lain. 

Rasulullah saw. bersabda, 


AB r j 2 


Lian Hb al, SS TN IA AKA p 
(SA! a35) g (G KNA 
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“Janganlah kalian menikah dengan kerabat dekat, nanti 
anaknya menjadi lemah." (HR Bukhari, dikutip dari Kitab 
Syarh Shahih Bukhari, Imam al-Oashthalani) 


2. Nikah dengan Wanita Hamil 
Bagaimana hukumnya seorang laki-laki menikah dengan 
seorang wanita yang sedang hamil? 
Jawab: Allah SWT berfirman, 
"Dan wanita-wanita hamil, waktu idahnya itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya...." lath-Thalag: 4) 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa wanita yang sedang hamil 
hanya boleh dinikahi oleh laki-laki yang bukan bekas suami yang 
menceraikannya setelah wanita tersebut melahirkan bayinya. Ini 
karena wanita yang hamil itu masih menjadi hak suami yang 
menceraikannya. 

Pada ayat lain Allah SWT menjelaskan, 


= a” 

KT -Arte e SAN, BA 

Na Sea 
"... Dan suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa 
idah (menanti) itu jika para suami itu menghendaki ishlah.” 
(al-Baqarah: 228) 


Para ulama berbeda pendapat tentang apakah hamil yang 
dimaksudkan dalam surat ath-Thalaq ayat 4 tersebut juga men- 
cakup pengertian hamil karena perbuatan zina atau tidak? Ada 
yang berpendapat bahwa hamil karena perbuatan zina juga 
termasuk dalam pengertian hamil pada ayat tersebut. Ini berarti 
wanita hamil dari perbuatan zina pun tidak boleh dinikahkan 
dengan siapa pun. Ada juga yang berpendapat bahwa wanita 
hamil karena zina hanya boleh dinikahkan dengan laki-laki yang 
menzinainya. Ada lagi yang berpendapat bahwa wanita hamil 
karena zina tidak termasuk dalam pengertian hamil dalam surat 
ath-Thalaq ayat 4 tersebut. 

Ada baiknya kita kutip keputusan yang terdapat dalam 
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Kompilasi Hukum Islam, bab VIII, pasal 53, ayat 1 sampai 3: 

(1) Seorang wanita yang hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan 
pria yang menghamilim ya. 

(2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat 1 dapat 
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 

(3) Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, 
tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anakrtya yang dikan- 
dung lahir. 


Menurut mereka, hamil akibat zina termasuk dalam pe- 
ngertian seperti yang dikemukakan dalam surat an-Nisa' ayat 24 
(... Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian...) 

Bagi ulama yang berpendapat bahwa ayat tersebut bersifat 
umum, artinya mencakup semua wanita hamil, baik hamil karena 
nikah maupun hamil karena zina, mereka berkesimpulan bahwa 
semua Wanita yang sedang hamil tidak boleh dinikahkan se- 
belum bayi yang dikandungnya lahir. 

Pada zaman Rasulullah saw. tidak pernah terjadi pernikahan 
wanita hamil karena zina. Kalau pendapat ini diikuti maka sikap 
ini adalah sikap kehati-hatian (preventif). Dengan sikap tersebut 
maka bebaslah yang bersangkutan dari adanya waswas, keragu- 
raguan, dan bebas pula dari perbedaan pendapat tersebut. 

Ada kaidah Ushul yang menyatakan, 


AI KA Pa a Ae a 
"Keluar dari perbedaan pendapat adalah langkah yang ter- 
baik.” 


Juga sabda Rasulullah saw. sebagaimana yang diriwayatkan 
Imam Tirmidzi, 


kapa > i aa of aii a YY 


= 2.7 


(GL FI alay) z ds EY 


"Seseorang tidak akan mencapai tingkat takwa sebelum dia 
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meninggalkan apa saja yang tidak terang (yang masih diragu- 
ragukan) supaya dia menjauhi apaapa yang jelas dosanya." 


3. Nikah dengan Ablul Kitab 
Bolehkan seorang muslim menikah dengan nonmuslim dan 
benarkah seorang muslim boleh menikah dengan wanita kristen? 
Jawab: Dalam Al-Qur'an Allah SWT menjelaskan, 
". Mereka (wanita-wanita beriman) tidak halal bagi orang- 
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi 
mereka....” (al-Mumtahanah: 10) 


Sedangkan dalam Al-Qur'an surat al-Maa'idah ayat 5, Allah 
SWT membolehkan pria muslim menikah dengan wanita Ahlul- 
Kitab (sekalipun menurut Al-Qur'an surat al-Bayyinah ayat 1, 
Ahlul-Kitab itu termasuk kafir), tetapi tidak boleh sebaliknya 
(wanita muslim tidak boleh dinikahi pria Ahlul-Kitab). 

”.. (Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang men- 

Jaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang- 
orang yang diberi alkitab sebelum kamu, bila kamu telah 
membayar maskawin mereka dengan maksud menikahinya, 
tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikan- 

nya gundik-gundik....” (al-Maa'idah: 5) 


Rasulullah saw. bersabda, 

"Kita boleh kawin dengan perempuan-perempuan Ahlul- 
Kitab, tetapi mereka tidak boleh kawin kepada perempuan- 
perempuan kita.” (HR Ibnu Jarir) 


Dari ayat-ayat di atas kita dapat menyimpulkan bahwa 
wanita muslimah tidak boleh menikah dengan pria norumuslim, 
termasuk dengan Ahlul-Kitab. Pria muslim pun tidak boleh 
menikahi wanita kafir / musyrik, tapi pria muslim boleh menikahi 
wanita Ahlul-Kitab. | 

Yang menjadi masalah adalah apakah Kristen sekarang ter- 
masuk Ahlul-Kitab atau bukan? Ada yang berpendapat bahwa 
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yang dimaksud Ahlul-Kitab ialah penganut agama Yahudi dan 
Nasrani (Kristen). Di dalam Al-Qur'an banyak kata-kata panggil- 
an Ahlul-Kitab (ya ahlal kitab), dan yang dimaksud Ahlul-Kitab 
di sana adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani, yang pada 
waktu itu (bahkan beberapa ratus tahun sebelumnya) sudah 
mengakui Nabi Isa sebagai anak Allah (untuk orang Nasrani) dan . 
Uzair sebagai anak Allah (untuk orang Yahudi), artinya mereka 
sudah kafir (sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Bayyinah). 
Ada juga yang berpendapat bahwa Kristen sekarang tidak 
termasuk Ahlul-Kitab min gablikum 'Ahlul-Kitab sebelummu', 
tetapi kafir dan musyrik. Jadi, wanita kristen tidak halal dan tidak 
boleh dinikahi oleh seorang pria muslim. 
Allah SWT berfirman, 
"Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang 
beriman itu lebih baik dari wanita musyrik walaupun dia 
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang- 
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin itu lebih 
baik dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu...." 
(al-Baqarah: 221) 


Dalam hal ini perlu juga diperhatikan ayat Al-Qur'an yang 
melarang seorang mukmin mengangkat orang-orang nonmuslim 
sebagai teman kepercayaan; dan istri mestinya termasuk teman 
kepercayaan itu. 

Allah SWT berfirman, 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil 

menjadi teman kepercayaanmu orang-orang yang di luar. 

kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (me- 
nimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa 
yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 
mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka 
adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan 
kepadamu ayat-ayat Kami jika kamu memahaminya.” (Ali 
Imran: 118) 
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"Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan (begitu 
saja) sedang Allah belum mengetahui (dalam kenyataan) 
orang-orang yang berjihad di antara kamu dan tidak meng- 
ambil menjadi teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya, dan 
Orang-orang yang beriman. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (at-Taubah: 16) - 


Dalam ayat lain Allah SWT memerintahkan agar setiap muk- 
min menjaga dirinya dan keluarganya dari kesengsaraan api 
neraka. 

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya manusia 

dan batu, sedang penjaganya malaikat...." (at-Tahrim: 6) 


"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena itu Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 
atas sebagian yang lain (wanita) dan karena mereka (laki- 
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka...." (an- 
Nisa': 34) 


Dalam ayat lain bahkan dijelaskan oleh Allah SWT bahwa 
setiap suami wajib mendidik istri dan keluarganya supaya mau 
melakukan shalat. 

"Dan suruhlah keluargamu untuk mengerjakan shalat dan 

peliharalah pelaksanaannya...." (Thaha : 132) 


Jadi, sekalipun ada yang berpendapat bahwa umat Kristen 
sekarang pun termasuk Ahlul-Kitab, khusus untuk pernikahan 
hendaknya dipertimbangkan ayat-ayat tersebut yang melarang 
memilih nonmuslim menjadi walijah dan bithanah (teman keper- 
cayaan yang mengetahui rahasia pribadi seseorang), dan istri 
lebih dari sekadar walijah dan bithanah. Hal ini berbeda dengan 
dihalalkannya memakan sembelihan Ahlul-Kitab yang tercan- 
tum pada ayat yang sama. 

Faktor lain yang perlu dipertimbangkan juga adalah apakah 
suami tersebut mampu membawa istrinya menjadi istri mus- 
limah salehah, selanjutnya bagaimana nasib keturunannya. Iri 
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karena di tengah keluarga peranan ibu/istri lebih dominan dari 
peranan bapak/ suami. 

Kesimpulannya, pria muslim hendaknya tidak menikah 
dengan wanita Kristen. 


4. Nikah dengan Wanita yang Bertunangan 

Sahkah suatu pernikahan antara seorang pria dengan se- 
orang wanita yang ternyata wanita tersebut sudah bertunangan 
dengan pria lain? 

Jawab: Pertunangan termasuk salah satu bentuk kesepakat- 
an antara seorang pria dan seorang wanita untuk melaksanakan 
suatu pernikahan. Islam sendiri tidak pernah mengajarkan ben- 
tuk pertunangan tersebut. Akan tetapi, apabila yang dimaksud 
pertunangan itu adalah janji dan kesepakatan kedua belah pihak 
untuk melaksanakan suatu pernikahan maka pertunangan ter- 
sebut dapat dimasukkan dalam kategori khitbah (meminang). 

Ada petunjuk dari Rasulullah saw. bahwa seorang muslim 
tidak boleh meminang seorang wanita yang sedang dalam proses 
pinangan orang lain kecuali atas izin pria yang meminang ter- 
sebut atau pinangan itu sudah diputuskan. 

Rasulullah saw. bersabda, 


B z 7. 
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"Orang mukmin itu saudara mukmin lainnya, maka tak halal 
bagi seorang mukmin menjual atas jualan saudaranya sen- 
diri, dan meminang seorang perempuan yang sedang di- 
pinang oleh saudaranya sehingga nyata sudah ditinggalkan- 
nya.” (HR Ahmad dan Muslim) 


Oleh karena itu, setiap keluarga yang sudah melakukan 
tunangan, hendaknya berusaha semaksimal mungkin untuk 
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melaksanakan kesepakatan tersebut agar silaturahmi dan ukhu- 
wah islamiah tetap terjaga dan terpelihara. Pertimbangan-per- 
timbangan yang masak hendaknya dilakukan oleh kedua belah 
pihak sebelum kesepakatan (tunangan) dilakukan. 

Walaupun demikian, bukan sesuatu yang mustahil apabila 
kesepakatan itu kemudian menjadi batal karena berbagai per- 
timbangan, baik pertimbangan yang ditoleransi oleh syara' mau- 
pun pertimbangan-pertimbangan lain yang sebetulnya tidak 
dapat ditoleransi oleh syara’. Akan tetapi, karena pinangan atau 
tunangan itu bukan pernikahan, artinya belum berstatus sebagai 
suami-istri, maka pernikahan seorang pria dengan seorang wanita 
' yang sedang dalam tunangan orang lain, kalau memenuhi syarat 
dan ketentuan nikah, maka secara hukum sah nikahnya, tetapi 
yang bersangkutan telah melakukan dosa berupa menyakiti pria 
lain dan keluarganya. 

Oleh karena itu, sebelum pernikahan dilakukan hendaklah 
semua pihak berusaha melakukan pendekatan-pendekatan de- 
ngan cara yang sebaik-baiknya sehingga persaudaraan tetap 
terjaga dan terpelihara walaupun dalam bentuk ikatan yang 
bukan pernikahan. 


5. Nikah dengan Wanita Anak Bekas Istri 

Seorang pria (A) menceraikan istrinya. Kemudian bekas 
istrinya itu menikah dengan pria lain sampai melahirkan anak 
wanita. Bolehkah pria (A) menikah dengan anak wanita bekas 
istrinya itu. Ini karena yang diharamkan oleh Al-Qur'an itu 
adalah "anak tiri yang dalam pemeliharaanmu” yaitu anak tiri 
yang memang sudah ada ketika ibunya dinikahi? 

Jawab: Dalam surat an-Nisa': 23 yang menerangkan sejumlah 
wanita yang haram dinikahi, terdapat kata-kata "wa rabaaibu- 
kumullati fi hujuurikum min-nisaaikumuH-lati dakhaltum bihinna...." 
anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah 
kamu campuri (atau yang biasa disebut anak tiri yang ibunya sudah 
pernah digauli (sudah jima')...." 
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Wanita yang ditanyakan tersebut adalah anak tiri, walaupun 
lahir setelah ibunya diceraikan. Oleh karena itu, pernikahan 
dengan anak wanita tersebut tidak sah apabila ibunya pernah 
digauli. Apabila sebaliknya, iburiya belum pernah digauli, maka 
` anak wanita tersebut boleh dinikahi sebagaimana yang disebut- 
kan dalam surat an-Nisa“: 23 tersebut. q 

Kata-kata “yang dalam pemeliharaanmu” bukan merupakan 
syarat anak tiri yang haram dinikahi, tetapi hanya merupakan 
penjelasan tentang kebiasaan anak tiri yang berada dalam tang- 
gung jawab ayah tirinya. Artinya, baik anak tiri yang diurus 
langsung oleh bapak tiri maupun yang diurus orang lain karena 
sudah dewasa atau lahir getelah ibunya diceraikan, tetap haram 
dinikahi. 


6. Nikah di Bawah Umur 

Apakah Islam membenarkan perkawinan di bawah umur? 

Jawab: Perkawinan itu merupakan sesuatu yang agung dan 
mulia yang harus dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. 
Orang yang melaksanakan pernikahan hendaklah terdiri atas 
orang-orang yang dapat mempertanggungjawabkari apa yang 
diperbuatnya itu terhadap istri atau suaminya, terhadap ke- 
luarganya, dan tentunya juga terhadap Allah SWT. 

Syariat Islam mengajarkan bahwa salah satu syarat utama : 
keabsahan suatu syariat adalah apabila yang bersangkutan telah 
akil balig. Oleh karena itu, seorang pria yang belum balig belum 
dapat melaksanakan kabul secara sah dalam satu akad nikah. 
Perlu diketahui bahwa dalam pelaksanaan akad nikah, calon 
mempelai pria mesti mengatakan kabul (penerimaan nikah) 
secara sadar dan bertanggung jawab. 

Adapun calon mempelai istri di dalam pelaksanaan akad 
nikah tidak turut serta menyatakan sesuatu sebab ijab dilakukan 
oleh walinya. Oleh karena itu, perkawinan seorang pria yang 
sudah balig dengan wanita yang belum balig dapat dinilai sah. 

Menurut catatan tarikh, sebagaimana diterangkan di dalam 
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hadits Bukhari, Siti Aisyah ketika menikah dengan Rasulullah 
saw. masih berusia enam tahun. 
"Dari Aisyah bahwa Nabi saw. kawin dengan dia ketika ia 
berumur 6 tahun dan dipertemukan dia dengan Nabi ketika 
Aisyah berumur 9 tahun dan ia tinggal di sisi Nabi selama 9 
tahun." (HR Bukhari) | 


Kembali kepada kedudukan nikah yang agung dan mulia itu 
juga berfungsi sebagai forum pendidikan dan pembinaan gene- 
rasi yang akan datang, maka hendaknya suatu perkawinan itu 
dilaksanakan setelah kedua belah pihak betul-betul mempunyai 
kesiapan dan kemampuan untuk melaksanakan tugas sebagai- 
mana suami dan istri yang baik bahkan siap untuk menjadi 
bapak dan ibu yang baik. 

Apa yang dilakukan oleh Rasulullah saw. dengan Siti Aisyah 
merupakan suatu kejadian yang tentunya mempunyai hikmah 
yang dalam bagi kelangsungan syariat Islam, tidak semata-mata 
bertujuan an sich perkawinan seperti pada umumnya. 


7. Nikah dengan Syarat Tidak Poligami 

Seorang suami berjanji terhadap istrinya bahwa dia tidak 
akan menikah lagi dengan wanita lain (tidak akan memadu), dan 
kalau suami tersebut sampai menikah lagi dengan wanita lain 
maka jatuh talak. , 

a. Apakah perjanjian tersebut dibenarkan oleh ajaran Islam? 
b. Apakah pelanggaran janji suami tersebut menyebabkan jatuh 
talak? 

Jawab: Setiap perjanjian yang dilakukan seorang muslim 
hendaklah berusaha dipenuhi / ditepati sepanjang tidak berten- 
tangan dengan ajaran Islam. 

Perjanjian untuk tidak menikah lagi yang dilakukan seorang 
suami kepada seorang istri bergantung kepada niatnya. Kalau 
suami berjanji dengan penuh tulus ikhlas dalam rangka meyakin- 
kan istri dan usaha mempertahankan keharmonisan keluarga, 


maka perjanjian tersebut adalah bagian dari ikhtiar seorang 
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suami dan diperbolehkan oleh ajaran Islam. Akan tetapi, kalau 
niat berjanjinya sejak awal sudah tidak baik serta untuk menipu 
istri dan lain-lain, maka perbuatan tersebut bertentangan dengan 
ajaran agama. | 

Oleh karena itu, setiap bentuk perjanjian yang dilakukan 
seseorang hendaklah dipertimbangkan secara sungguh-sungguh 
maslahat dan mudaratnya dengan kemampuan yang bersang- 
kutan untuk memenuhi janji tersebut. 

Berjanji untuk tidak menikah lagi dengan sanksi jatuh talak 
apabila di kemudian hari suami tersebut menikah lagi, kurang 
pantas dilakukan oleh seorang suami karena menikah lagi de- 
ngan wanita lain dibenarkan dalam Islam apabila memenuhi 
persyaratan. 

Jadi, kalau memang berniat untuk menanamkan kepercaya- 
an kepada istri demi melestarikan kehidupan rumah tangga 
maka sebaiknya diwujudkan dalam bentuk pernyataan yang 
islami, seperti, “Insya Allah saya akan berusaha membahagiakan 
istri dan berupaya tidak akan menyakiti istri.” 

Bagi seseorang yang telanjur berjanji terhadap istrinya untuk 
tidak akan menikah lagi dengan wanita lain dan jatuh talak 
apabila melanggar janji tersebut, maka talaknya tidak otomatis 
jatuh, sebab talak itu baru bisa jatuh apabila diniatkan dan di- 
ikrarkan, baik dengan lisan/ perkataan maupun dengan tulisan/ 
surat, setelah terjadi pelaksanaan akad nikah. 


8. Nikah Paksa (1) | 

Bolehkah seorang ayah memaksa putrinya untuk dinikahkan 
dengan pria pilihan orang tuanya, karena orang tua tersebut 
yakin bahwa calon menantunya baik akhlaknya dan dapat men- 
jamin masa depan bagi keluarga? Apabila hal ini terjadi, apakah 
pernikahan tersebut sah? 

Jawab: Pada dasarnya pernikahan itu harus seperti jual-beli, 
yaitu harus sama-sama ridha dan ikhlas dari kedua belah pihak, 
terutama kedua mempelai; tidak boleh ada paksaan/tekanan 
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dari pihak manapun, termasuk orang tua, walaupun orang tua 
tersebut yakin bahwa calon menantunya itu baik dan dapat 
mem-bahagiakan keluarga. 

Ada hadits yang diriwayatkan oleh Jamaah, kecuali Imam 
Bukhari dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
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"Janda lebih berhak kepada dirinya sendiri daripada walinya; 
. dan gadis hendaknya diminta izinnya dalam perkara dirinya. 
Izin seorang gadis adalah diamnya." 


Dalam riwayat lain Rasul saw. juga memberitahukan Lengan 
aiia 
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"Janda'tidak boleh dinikahkan sebelum diajak berunding, dan 
gadis sebelum dimintai persetujuannya.” 


Soal sah dan tidaknya tergantung pada faktor lain, yaitu 
terpenuhinya syarat dan rukun nikah. Kehadiran calon-mem- 
pelai istri yang dipaksa pada saat ijab kabul serta yang ber- 
sangkutan benar-benar mengetahui bahwa dirinya dinikahkan 
oleh walinya, menjadi sangat penting dalam kasus seperti ini. 


9. Nikah Paksa (2) 

Seorang gadis dinikahkan secara paksa oleh ayah kandung- 
nya kepada pria pilihan orang tuanya dan yang bersangkutan 
tidak ridha dan tidak senang kepada pilihan orang tuanya ter- 
sebut, tetapi ia tidak bisa menolak permintaan orang tuanya 
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karena takut dosa kepada orang tuanya. Bolehkah wanita ter- 
sebut menolak keinginan suaminya untuk berhubungan badan 
dan berusaha meminta kepada suaminya agar menceraikannya? 

Jawab: Memaksa seorang anak untuk menikah dengan se- 
seorang yang tidak disukai dan dicintainya merupakan awal 
berumah tangga yang tidak baik. Ini karena cinta tidak bisa 
dipaksakan dan rasa cinta itu sangat penting di dalam mem- 
bangun rumah tangga. 

Rasa hormat dan takut berdosa kepada orang tua merupakan 
salah satu dari akhlagul-karimah seorang muslim. Khusus yang 
menyangkut pernikahan, sebaiknya seorang anak berterus terang 
kepada orang tuanya dengan cara yang baik bahwa dia tidak . 
menyukai dan tidak mencintai calon yang en oleh 
orang tuanya tersebut. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam yang dijadikan sasa aran para 
hakim agama di Pengadilan Agama, pasal 16 ayat 1 dan 2 dijelas- 
kan sebagai berikut. i 
(1) Perkawinan didasarkan atas persetujuan calon mempelai. 

(2) Bentuk persetujuan calon mempelai wanita dapat berupa per- 
nyataan tegas dan nyata dengan tulisan, lisan, atau isyarat, tapi 
dapat juga berupa diam dalam arti selama tidak ada penolakan. 


Kalau pernikahan itu telanjur sudah dilakukan maka men- 
jadi kewajiban seorang istri /suami untuk memenuhi kewajiban- 
nya masing-masing, termasuk seorang istri /suami memenuhi 
permintaan pasangannya. Mengenai seorang istri yang meminta 
cerai kepada suaminya, itu sangat tergantung kepada faktor- 
faktor yang menyebabkan bolehnya sang istri meminta cerai dari, 
suaminya, misalnya karena tidak bisa mencintai dan menyukai 
sekalipun telah diupayakan dengan sungguh-sungguh untuk 
dapat mencintai pasangannya. 

Hendaknya selalu diingat oleh setiap muslim bahwa sesuatu 
yang halal namun dibenci Allah adalah talak. 

Pada zaman Rasulullah saw. pernah terjadi seorang wanita 
datang menghadap Rasul. Dia memuji-muji suaminya sebagai 
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seorang suami yang baik, tetapi dia tidak dapat mencintai suami- 
nya. Rasul saw. memanggil suaminya untuk kemudian mencerai- 
kan ibtrinya tersebut (dalam kasus Rukanah). 

Dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Daud, 
Ibnu Majah, dan Daruguthni dari Ibnu Abbas bahwa seorang 
gadis. datang menemui Rasulullah saw. dan dia menceritakan 
kepada beliau tentang ayahnya yang menikahkannya dengan 
seorang pria yang tidak ia sukai, maka Rasulullah menyuruh dia 
untuk memilih (menerima atau menolak). 

Dalam hadits lain juga dijelaskan, 
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"Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya, ia berkata, 
"Seorang gadis datang kepada Rasulullah saw. lalu berkata, 
Sesungguhnya ayahku mengawinkanku dengan seorang 
anak saudaranya, qgar dengan begitu terangkat martabat- 
nya. ' Lalu Rasulullah saw. menyerahkan urusannya kepada- 
nya. Kemudian gadis itu berkata, 'Saya mengizinkan tin- 
dakan ayahku kepadaku. Akan tetapi, yang aku kehendaki 

yaitu memberitahu kepada kaum wanita bahwa bapak-bapak 
itu tidak mempunyai apa-apa dalam urusan ini (perkawinan). '" 
(HR Ibnu Majah dengan Perawi-perawi yang sahih) 


2 
b 
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10. Nikah Orang Bisu 

Bagaimana caranya kalau orang yang bisu melaksanakan 
akad nikah, baik sebagai wali atau mempelai pria? 

Jawab: Orang yang bisu apabila akan menikahkan putrinya 
dapat membuat pernyataan tertulis yang isinya mewakilkan 
akad nikah (ijab) kepada wali hakim atau wali yang agak jauh 
untuk menikahkan putrinya tersebut. 

Apabila orang bisu yang mau menikah maka kabulnya dapat 
dengan isyarat yang bisa dipahami secara pasti oleh wali dan 
saksi serta menandatangani pernyataan tertulis tentang kabulnya 
tersebut. Aturannya sama dengan aturan akad jual-beli, bahkan 
jual-beli orang bisu dianggap sah apabila dapat dimengerti 
dengan pasti oleh mitra bisnisnya (pembeli/penjual). 

Orang bisu juga bisa mewakilkan kabulnya itu kepada pria 
lain yang dapat dipercaya dengan cara tertulis. 


11. Nikab antara Anak Tiri dengan Anak Tiri 

Seorang pria nikah dengan seorang janda, masing-masing 
punya anak! Bolehkah antara kedua anak mereka dinikahkan? 

Jawab: Ikatan kekeluargaan (nasab) antara kedua anak ter- 
sebut hanyalah terikat oleh perkawinan ayahnya dan ibunya 
masing-masing. Antara anak dan suami atau antara anak dan istri 
bapaknya, berstatus sebagai bapak tiri dan anak tiri. Artinya, 
haram nikah. 

Akan tetapi, antara anak dengan anak tidak ada ikatan yang 
dapat mengharamkan nikah. Ini karena beda bapak dan beda ibu 
yang tidak termasuk dalam daftar wanita-wanita yang haram 
dinikahi, seperti tercantum dalam surat an-Nisa": 23. 

Artinya, nikah antara kedua anak sebagaimana tercantum 
dalam pertanyaan tersebut, boleh dan sah. Begitu juga sebalik- 
nya, ayah seseorang boleh menikah dengan ibu mertua anaknya 
yang sudah jadi janda (besannya), selama antara besan itu bukan 
mahram yang termasuk dalam surat an-Nisa': 23. . 

Contoh bahwa besan tidak boleh nikah: kalau hubungan 
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antara besan itu kakak beradik, kedua anaknya boleh dinikahkan. 
sebab adik-kakak misan boleh dinikahi, tetapi antara ayah ibunya: 
yang bersaudara tidak boleh menikah. 


12. Nikah dengan Adik Ipar/Bibi Istri 
Bolehkah seseorang menikah dengan adik iparnya atau bibi 
dari istrinya atau dengan adik dari istri kakaknya? 
Jawab: Agar lebih jelas pertanyaan itu, kita terangkan dengan 
contoh sebagai berikut. 
a. Z menikah dengan Y. Z tersebut menikah lagi dengan adik 
Y atau kakaknya atau bibinya. 
Pernikahan seperti ini boleh kalau Y sudah tidak lagi 
menjadi istrinya (perhatikan surat an-Nisa”: 23) 
Adapun bila Y masih menjadi istrinya Z maka pernikah- 
an itu tidak boleh sebab pernikahan itu berarti memadu Y 
dengan saudaranya atau bibinya. 
b. Adan B kakak beradik. A menikah dengan C, maka B boleh 
menikah dengan adik C atau kakak C. 


13. Nikah dengan Anak Angkat 
Benarkah seseorang boleh menikah dengan anak angkatnya, 

padahal anaknya tersebut diurus sejak kecil (sejak lahir) dan 

diperlakukan seperti anaknya sendiri? 

Jawab: Anak angkat tidak termasuk mahram (yang haram 
dinikahi), walaupun anak tersebut sudah dirawat sejak lahir dan 
diperlakukan seperti anaknya sendiri. Artinya, seseorang boleh 
menikah dengan anak angkatnya walaupun diurus sejak kecil, 
diperlakukan sebagaimana anaknya sendiri, kecuali kalau: 

a. anak angkat tersebut ada hubungan nasab dengan bapak/ 
ibu angkatnya, yang dapat mengharamkan nikah sebagai- 
mana tercantum dalam surat an-Nisa': 23, 

b. anak angkat tersebut sempat disusui oleh ibu angkatnya 
dengan memenuhi ketentuan aturan persusuan. Apabila 
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demikian maka haram menikah dengan ibu angkatnya karena 
anak tersebut jadi anak susuan, dan haram nikah dengan 
anak kandung ibu angkatnya karena menjadi saudara sesusu. 


14. Menikah dengan Seorang Wanita 
yang Sedang Haid/Nifas 

Bolehkah seseorang menikah dengan wanita yang sedang 
haid atau nifas? 

Jawab: Nikah dengan wanita yang sedang haid tidak ada 
larangan, baik dalam Al-Qur'an maupun dalam hadits. Begitu 
juga terhadap wanita yang sedang nifas. Tegasnya, boleh me- 
nikah dengan wanita yang sedang haid atau nifas. 


15. Nikah Wanita Pezina 
Menurut Al-Qur'an, seorang mukmin dilarang menikah 
dengan wanita pezina, dan juga seorang mukminah tidak boleh 
menikah dengan pria pezina. Apakah ini berarti, kalau wanita 
atau pria yang pernah berzina maka selama-lamanya tidak boleh 
menikah dengan pria/ wanita yang suci. Bagaimana kaitannya 
dengan sifat Allah Yang Maha Pemaaf dan Maha Pengampun? 
Jawab: Ayat yang menerangkan tentang pria pezina menikah 
dengan wanita pezina, terdapat dalam surat an-Nur: 3 
"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perem- 
puan yang berzina atau perempuan yang musyrik: dan 
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki- 
laki yang berzina atau laki-laki musyrik. Yang demikian itu 
diharamkan atas orang-orang yang mukmin.". 


Maksud ayat tersebut adalah tidak pantas pria yang beriman 
menikah dengan wanita yang suka berzina, dan sebaliknya. 
Adapun seorang wanita atau pria yang pernah berzina dan 
sudah menghentikan perbuatannya dan bertobat kepada Allah, 
tentunya tidak termasuk dalam rangkuman pengertian ayat 
tersebut. Ini karena apabila seseorang pernah berzina dan kemu- 
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dian bertobat dengan sungguh-sungguh, ia tidak disebut pria 
atau wanita pezina lagi. 
"Kecuali orang-orang yang bertobat sesudah itu dan mem- 
perbaiki dirinya, maka sesungguhnya Allah Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang.” (an-Nur : 5) 


"Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 
(Sembelihan) orang-orang yang diberi Alkitab itu halal bagi- 
mu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan dihalal- 
kan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orangyang diberi 
Alkitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar maskawin 
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. 
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima 
hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di 
hari akhirat termasuk orang-orang merugi." lal-Maa'idah : 5) 


"Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang 
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita mer- 
deka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman 
dari budak-budak yang kamu miliki. Allah mengetahui ke- 
imananmu, sebagian kamu adalah dari sebagian yang lain. 
Karena itu, kawinilah mereka dengan seizin tuannya, dan 
berilah maskawinnya menurut yang patut, sedang mereka 
pun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina, dan 
bukan pula mereka yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya, dan apabila mereka telah menjaga diri dengan : 
kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji 
(zina) maka atas mereka separo hukuman dari hukuman 
wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan me- 
ngawini wanita budak) itu adalah bagi orang-orang yang 
takut kepada kesulitan menjaga diri (dari perbuatan zina) di 
antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” lan-Nisa': 25) 
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16. Nikah dengan Orang yang Berpaham 


Aliran Kepercayaan 

Bolehkah seorang muslim menikah dengan seorang wanita 
dari aliran kebatinan dan kepercayaan? 

Jawab: Terminologi kebatinan dan kepercayaan tak dikenal 
dalam Islam dan juga dalam agama-agama lain. Oleh karena itu, 
ukurannya adalah apa agama yang dianut oleh wanita tersebut, 
Kalau dia tidak beragama dan merasa cukup dengan mengikuti 
aliran kepercayaan atau kebatinan, berarti wanita tersebut bukan 
muslimah. Jadi, tidak boleh dinikahi. ” 

Akan tetapi, apabila wanita tersebut beragama Islam, cuma 
ikutjuga praktik-praktik kebatinan dan kepercayaan yang tidak 
menyebabkan syirik kepada Allah SWT, maka pernikahan de- 
ngan wanita tersebut dapat dinilai sah. 

Sebagaimana diketahui, perkawinan itu hendaknya dilaku- 
kan menurut ketentuan agama masing-masing, dan tidak ada 
peraturan pernikahan menurut kepercayaan/ kebatinan. Karena 
aliran kepercayaan itu macam-macam maka perlu diteliti aliran 
kepercayaan apa dan bagaimana ajarannya. 


17. Nikah yang Diwakilkan kepada Keris 
Bagaimana hukumnya suatu pernikahan yang dalam pelak- 
sanaannya diwakilkan kepada benda keris peninggalan leluhur? 
Jawab: Kebiasaan menyertakan keris dalam suatu upacara 
pernikahan, bukan berasal dari tradisi Islam, tetapi merupakan 
tradisi daerah tertentu. Apabila keris itu hanya sekadar dibawa 
dan tidak dikaitkan dengan kepercayaan-kepercayaan tertentu 
maka nilainya hanya merupakan kebudayaan yang tidak meng- 
ganggu keabsahan nikah. Akan tetapi, kalau keris yang dibawa 
itu dinilai akan menentukan nasib dan masa depan pengantin 
maka keris itu telah berfungsi sebagai jimat, berarti dilarang oleh 
Islam dan bisa mengarah kepada perbuatan syirik (dosa besar). 
Bila keris itu ditempatkan sebagai pengganti mempelai pria atau 
wali atau sebagai saksi maka pernikahannya tidak sah. Iri karena 
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peranan wali, saksi, atau mempelai tak dapat diganti oleh benda, 
dan pernyataan ijab dan kabul yang seharusnya dilakukan oleh 
mempelai pria dan wali itu tidak bisa dilakukan oleh benda 


seperti keris. 
= È # 5 a r 


Kran Tea a 
(H NGA É Dai dk ale cs 
"Barangsiapa menggantungkan ajimat maka dia sesungguh- 
nya telah musyrik.” (HR Bukhari Muslim) 


18. Nikah Mewakilkan | 

Apa yang harus dilakukan apabila salah seorang diantara pa- 
sangan pengantin tidak hadir tetapi akad nikah ingin dilanjutkan? 

Jawab: Apabila yang tidak hadir itu calon mempelai wanita 
dan yang bersangkutan itu tahu serta ridha untuk dinikahkan 
dengan laki-laki yang sudah dikenali / diketahuinya, maka per- 
nikahan boleh dilangsungkan karena calon mempelai wanita 
tidak mempunyai peranan apa-apa dalam pelaksanaan akad 
nikah. Akan tetapi, apabila yang tidak hadir itu calon mempelai 
pria maka yang bersangkutan hendaklah membuat surat kuasa 
dengan jelas dan tegas kepada seseorang yang dipgrcayainya 
untuk mewakili dirinya melaksanakan kabul dalam akad nikah 
tersebut. 

Contoh Ijab kabulnya adalah sebagai berikut. 

Ijab: “Saya nikahkan puteri kandung saya bernama... kepada... 
bin... yang telah mewakilkan kabul nikahnya kepada... bin... 
dengan maskawin... sebesar/seberat... dibayar tunai.” 

Kabul: “Saya terima pernikahan putri kandung Bapak bernama... 
dengan... bin... yang telah mewakilkan kabulnya kepada saya 
dengan maskawin... sebesar/seberat... dibayar tunai.” 


19. Nikah Siang Hari Bulan Ramadhan 
Bolehkah pernikahan dilakukan pada siang hari bulan Ra- 
madhan? 
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Jawab: Tidak ada larangan menikah pada siang hari bulan 
Ramadhan, baik dalam Al-Qur'an maupun dalam hadits. Ada- 
pun yang dilarang oleh Al-Qur'an ialah hubungan seksual pada 
siang hari bulan Ramadhan. Hubungan seksual pada siang hari 
bulan Ramadhan, selain membatalkan puasa, yang bersangkutan 
juga wajib membayar kifarat puasa 60 hari terus-menerus. 


20. Nikah dengan Hitungan Hari Baik/Hari Sial 

Keluarga kami yakin betul bahwa saat pernikahan itu hendak- 
nya tepat hari, tepat jam, sesuai dengan perhitungan mereka. 
Akan tetapi, semua ini dimaksudkan supaya kedua mempelai 
hidup bahagia dan tidak mengalami musibah, dan ini semua 
dilaksanakan sebagai bagian dari usaha manusia, sedangkan 
yang menentukan segala-galanya adalah Allah SWT. Apa ke- 
yakinan keluarga kami ini salah? Termasuk dosa biasa atau 
termasuk musyrik? 

Jawab: Islam tidak pernah mengajarkan tentang hari baik 
dan hari sial atau bulan baik dan bulan sial untuk pelaksanaan 
pernikahan. Penentuan waktu yang tepat atau jam yang tepat 
sepenuhnya karena pertimbangan yang sifatnya teknis, seperti 
. masalah biaya, tempat, kesempatan keluarga, petugas, atau 
faktor-faktor lainnya yang bersifat teknis semata. 

Kita wajib ikhtiar dalam bentuk pertimbangan pikiran yang 
maksimal dan usaha yang optimal, tetapi jangan dikaitkan de- 
ngan hal-hal yang tidak diajarkan oleh agama atau sesuatu yang 
tidak dapat diterima oleh akal pikiran. 

Seorang muslim tidak boleh mempunyai perasaan takut sial 
karena menikah pada hari atau jam tertentu, sepanjang secara 
teknis waktu (hari atau jam) tersebut memungkinkan dan tidak 
membahayakan. 

Kalau kita masih percaya akan adanya hari sial atau waktu 
sial karena pertimbangan-pertimbangan yang tidak masuk akal 
dan tidak didasarkan kepada ayat atau hadits Nabi, maka kita 
termasuk berdosa, dan kalau sampai percaya bahwa sialnya 


Nikah 39 


ditentukan oleh suatu kekuatan gaib sehingga kita perlu untuk 
mematuhinya dan sangat takut kalau tidak mematuhinya, maka 
kita sudah melakukan sesuatu yang dapat mengarah kepada 
syirik. 

Orang Islam tidak boleh percaya kepada benda azimat, ra- 
malan nasib, nasib sial karena perhitungan hari tertentu, mantra- 
mantra yang tidak jelas maknanya, dan lain-lain. 


21. Menikah pada Saat Beribadah Haji 

Benarkah orang yang sedang beribadah haji itu tidak boleh 
menikah dan tidak boleh menikahkan? 

Jawab: Kalau yang dimaksud sedang beribadah haji itu 
sedang dalam posisi berihram maka tidak boleh menikah dan 
tidak boleh menikahkan, juga tidak boleh menjadi saksi nikah, 
dan kalau dilaksanakan tidak sah nikahnya. 

Akan tetapi, kalau yang dimaksud sedang beribadah haji itu 
mereka yang sedang berada di tanah suci dalam rangka me- 
nunaikan ibadah haji, tetapi sedang tidak memakai pakaian 
ihram, karena sudah tahalul, selesai haji atau sebelum pelaksana- 
an haji, maka tidak ada larangan. Artinya, boleh menikah dan 
menikahkan. 


22. Menikah di Depan Jenazah Orang Tua/Wali 

Ada seseorang yang melaksanakan akad nikah di depan 
jenazah orang tuanya. Apakah hal ini dibenarkan dalam ajaran 
Islam? 

Jawab: Tidak ada larangan dalam ajaran Islam bagi seseorang 
yang melaksanakan pernikahan di depan jenazah siapa pun. Baik 
dan tidak baiknya pelaksanaan nikah akan sangat tergantung 
pada: 

- niat dan tujuan pelaksanaan pernikahan di depan jenazah, 
- difungsikan sebagai apa keberadaan jenazah sehingga per- 
nikahan harus dilaksanakan di hadapannya, 
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-  kemaslahatannya dan kemudaratan sebagai akibat dari pe- 
laksanaan akad nikah tersebut. 


Umpamanya ada seseorang yang melaksanakan hal tersebut 
karena ada wasiat dari orang tuanya, maka memenuhi wasiat 
orang tua adalah wajib hukumnya. 

Ada juga yang melaksanakan pernikahan tersebut karena 
pada saat pernikahan orang tuanya meninggal dunia, maka 
pernikahan semacam itu boleh saja dilakukan. 

Ada juga yang memiliki kepercayaan bahwa apabila per- 
nikahan dilakukan di hadapan jenazah maka ekonomi keluarga 
akan baik. Hal tersebut adalah suatu ajaran yang bertentangan 
dengan Islam. .. 

Ada yang melaksanakan pernikahan di hadapan jenazah 
orang tuanya, di mana jenazah tersebut diperankan sebagai saksi 
nikah. Hal ini pun tidak dapat dibenarkan dalam ajaran Islam 
karena saksi dalam pernikahan harus memenuhi kriteria sebagai 
saksi. Salah satu kriterianya adalah orang yang masih hidup. 

Sekalipun tidak ada larangan secara khusus tentang per- 
nikahan yang dilaksanakan di hadapan jenazah, tapi bila hal itu 
akan dilaksanakan maka hendaknya dipertimbangkan faktor- 
faktor kemaslahatan dan kemudaratan bagi keluarga ataupun 
masyarakat sekitar. Ini karena dua peristiwa ini (suka dan duka) 
merupakan peristiwa berlawanan yang terjadi antara kegembira- 
an dan kesedihan dan jangan menimbulkan kesan pada masya- 
rakat luas adanya kepercayaan yang tidak sesuai dengan ajaran: 
Islam. 


23. Menikah dengan Bekas Anak Tiri 

Benarkah seorang pria boleh menikah dengan bekas anak 
tirinya, setelah ibunya dicerai sebelum dijima? Bagaimana kalau 
sebaliknya, seorang pria menikah dengan bekas mertuanya, 
setelah anaknya dicerai sebelum dijima? 

Jawab: Apabila seorang pria menikah dengan seorang wa- 
nita, kemudian wanita itu dicerai sebelum dijimanya, maka pria 
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itu boleh menikah dengan anak kandung wanita tersebut. Dasar- 

nya adalah surat an-Nisa' ayat 23. Akan tetapi sebaliknya, tidak 

boleh seseorang menikah dengan seorang yang pernah menjadi 

mertuanya, walaupun wanita (anaknya) tersebut belum dijima. 

Dasarnya juga terdapat dalam surat an-Nisa' ayat 23, 
"Diharamkan bagimu (mengawini) ... ibu-ibu istrimu (mertua), 
anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu (anak tiri) 
dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 
campur dengan istrimu itu aa sudah ditalak) maka tidak 
berdosa kamu mengawininya... 


Tegasnya, seseorang tidak boleh menikah dengan bekas 
mertua, baik anaknya sudah dicampuri ataupun belum. Akan 
tetapi, seseorang boleh menikah dengan bekas anak tirinya 
apabila ibunya sudah diceraikan dan belum sempat dicampuri. 
Kalau ibunya sudah dicampuri maka tidak boleh menikah dengan 
anaknya. 


24. Pernikahan Laki-Laki Impoten 

Bolehkah pria impoten melangsungkan pernikahan? 

Jawab: Seorang laki-laki impoten yang menurut penilaian 
paramedis tidak bisa disembuhkan tentunya tidak dapat me- 
laksanakan salah satu kewajibannya sebagai seorang suami 
kepada istrinya, yaitu kewajiban menggauli istrinya (jima / 
coitus). 

Karena menggauli istri merupakan kewajiban maka tidak 
menggauli istrinya berarti berdosa. Kewajiban itu akan menjadi 
gugur apabila istri ridha menerima kenyataan yang menimpa 
suaminya (impoten) tersebut dan tidak akan berdampak buruk 
kepada kedua belah pihak (suami/ istri). 

Oleh karena itu, seorang pria impoten dan tidak bisa di- 
sembuhkan lagi secara medis, mestinya berterus terang kepada 
calon istri yang akan dinikahinya tentang keadaan dirinya ter- 
sebut, supaya tidak ada unsur penipuan dan tidak mengakibat- 
kan penyesalan bagi istrinya. 
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25. Nikah Sunnah Rasul 

Saya sering mendengar bahwa nikah itu sunnah Rasul. Apa- 
kah ini berarti bahwa nikah itu kalau dilaksanakan mendapat 
pahala dan kalau ditinggalkan tidak apa-apa, artinya tidak dosa? 

Jawab: Yang dimaksud bahwa nikah itu sunnah Rasul adalah 
bahwa nikah itu termasuk perbuatan yang dilakukan oleh Ra- 
sulullah. 

Pernyataan itu diambil dari sabda beliau sendiri, 


a T "ak Wa aaa Baja Ngira Ss 
Sa Ny aj) ai Aa, LA & 
= = ag A z 
ge AS IA) SN Ulah 3 Jala pa 
| (SIS 2135) & u Ta pe “ag ET 
"Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang paling takut di 
antara kamu kepada Allah SWT, orang yang paling takwa di 
antara kamu kepada Allah, tetapi aku puasa dan berbuka, 
aku shalat dan tidur di malam hari dan aku menikahi wanita. 


Maka barangsiapa yang benci kepada sunnahku maka ia 
bukanlah termasuk umatku." (HR Bukhari dan Muslim) 


Jadi, berbeda dengan pengertian hukum sunnah yang biasa 
diartikan “kalau dikerjakan mendapat pahala dan kalau di- 
tinggalkan tidak mendapat dosa”. Memang benar bahwa nikah 
sebagai sunnah Rasul itu bisa mempunyai status hukum sunnah, 
tetapi juga bisa mempunyai status hukum wajib atau status 
hukum yang lain, tergantung berbagai macam faktor dan ke- 
adaan. 

Dalam surat ar-Ra'd: 38 halah disebutkan bahwa nikah itu 
bukan hanya sunnah Rasulullah saw, tetapi juga merupakan 
sunnah para nabi dan rasul Allah sebelum Nabi Muhammad saw.. 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa rasul 

sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri- 

istri dan keturunan....” (ar-Ra'd : 38) 
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26. Menikah untuk Tujuan Bisnis 
Bolehkah seseorang menikah dengan niat untuk mengem- 
bangkan bisnis dirinya dan bisnis calon istrinya? 
` Jawab: Setiap perbuatan yang dilakukan seorang muslim 
hendaknya diniatkan untuk memperoleh ridha Allah dan men- 
jauhkan diri dari maksiat kepada Allah. 

Islam juga mengajarkan bahwa seorang muslim dianjurkan 
agar apabila akan menikah untuk mempertimbangkan empat 
hal, yaitu: hartanya, nasab/ keturunannya, rupa dan kecantikan- 
nya, dan agamanya. 

Rasulullah saw. bersabda, 


kaka na aa, s3 - ag Ta? ahi 
d a g a GS Hi ilya S3 b 
SIA an DIN LL A oi abú Gis 


(Ha 
"Perempuan itu dikawini karena empat perkara: karena 
kecantikannya, keturunannya, hartanya, dan agamanya. 
Akan tetapi, pilihlah yang beragama agar selamatlah dirimu.” 
(HR Bukhari Muslim) 


Nabi saw. melarang seorang muslim menikah karena per- 
timbangan hartanya atau pertimbangan kecantikannya atau 
pertimbangan keturunannya. 

Nabi saw. bersabda, 


"Epin Pe a r arad pi 
8 AT gah a LA SN P 
2 Ali -r Š sah TN atos Ghrad 


# w - 


x "g sii 2.8 Por AU MA Km aa 
BAB AN, DAU de Me SSI aed ol 


3 Ia = = 

í “oÈ ç o ` 

(LA opl l ue alay) & Jam oga => 
# P 
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"Janganlah kamu kawin dengan perempuan karena kecantik- 
annya, barangkali kecantikannya itu akan memperburuknya. 
Janganlah kamu mengawini perempuan karena hartanya, 
barangkali kekayaannya itu akan menyebabkan durhaka. 
Akan tetapi, kawinlah kamu dengan perempuan karena 
agamanya. Sesungguhnya perempuan tak berhidung lagi 
budeg tapi beragama adalah lebih baik baginya (daripada 
yang lainnya). (HR Abdullah bin Hamid) 


Dalam riwayat Imam Ibnu Hibban dijelaskan juga, 
a Keda A Te AO “1 F TE 6 Pa 


P 


Pa kaa ik a z ia a P [a = Paa 
hia Ee SE... 3 ii. E Sea OA rai AR Ciro 
kaga Jaga Waa ji sa A A 

ee KE A 5 F -A 

(oL= opl oly) < ash ba a) AMI A ANI 
"Barangsiapa kawin dengan perempuan karena hartanya, 
maka Allah malah akan menjadikannya fakir. Barangsiapa 
kawin dengan perempuan karena keturunannya, maka Allah 
malah akan menghinakannya. Akan tetapi, barangsiapa 
kawin dengan perempuan agar lebih dapat menundukkan 
pandangannya, membentengi nafsunya, atau untuk me- 
nyambung tali persaudaraan, maka Allah tentu memberikan 


keberkahan kepadanya dengan perempuan itu dan kepada 
perempuannya diberikan keberkahan karenanya.” 


Oleh karena itu, seorang muslim yang akan menikah agar 
jangan hanya mempertimbangkan kepentingan bisnis tampa 
mempertimbangkan faktor lain, terutama agama dan akhlak. Ini 
karena pernikahan tidak sama dengan perdagangan. Perjanjian 
nikah bukan hanya perjanjian untuk keuntungan materi seperti 
halnya dagang, tetapi juga mengandung aspek kehidupan yang 
lebih luas, material-spiritual, jasmaniah dan rohaniah, yang kekal 
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dan abadi. 

Akan tetapi, pertimbangan keuntungan bisnis atau kemajuan 
bisnis dalam suatu pernikahan tidak termasuk ke dalam sesuatu 
yang dilarang. Apalagi hajat dari kesuksesan bisnis itu untuk 
kepentingan dan kemajuan agama dan kesejahteraan masyarakat 
luas. 


27. Menikah dengan Janda Lebih Utama 

Rasulullah saw. lebih banyak menikah dengan janda dari- 
pada dengan perawan. Apakah ini tidak menunjukkan bahwa 
menikah dengan janda lebih utama daripada menikah dengan 
perawan? 

Jawab: Istri Rasulullah itu semuanya janda, kecuali ummul 
mukminin Aisyah r.a.. Hal ini tentunya mengandung maksud 
yang agung bahwa pernikahan yang dilakukan oleh Rasul bu- 
kanlah semata-mata untuk memenuhi hajat seksual, tetapi ada 
sesuatu maksud yang agung sebagai misi kemanusiaan dan 
dakwah Islam pada umumnya. 

Akan tetapi, apa yang dilakukan oleh Rasul ini bukan me- 
rupakan suatu sunnah yang mesti dilakukan oleh umatnya. 
Artinya, umat Rasulullah tidak dianjurkan, apalagi diwajibkan, 
untuk memprioritaskan janda daripada menikah dengan pe- 
rawan. Malah beliau sendiri pemah bersabda kepada Zabir, 

"Hai Zabir, apakah engkau akan menikah dengan perawan 

atau dengan janda?” Zabir menjawab, "Saya akan menikah 

dengan janda." Nabi bersabda, "Alangkah baiknya jika 
engkau menikah dengan perawan. Engkau dapat menghibur- 
nya dan dia pun dapat menghiburmu.” (HR Jamaah) 


Dengan demikian, yang menjadi ukuran baik dan tak baik- 
nya calon istri bukanlah soal status janda atau perawannya, tetapi 
kesalehannya dan kesesuaiannya dengan calon suaminya. Arti- 
nya, Islam menilai bahwa pernikahan baik dengan janda mau- 
pun perawan pada prinsipnya sama saja. 





TAN 








Mendirikan dan membentuk sebuah keluarga 
yang islami, sakinah, mawaddah, wa rahmah 
harus dimulai dengan meletakkan fondasi 
keislaman yang kokoh. Bagaimana meletakkan 
fondasi itu, seringkali umat Islam tidak 
mengetahuinya. Bagaimana memilih jodoh 
yang islami, proses walimatul ‘ursy, 
membangun keluarga dari tahap awal, 

dan mendidik anggota keluarga, merupakan 
sejumlah masalah yang selayaknya diketahui 
oleh setiap pemuda dan keluarga muslim 
sejak dini. 


Beragam masalah pernikahan dan keluarga 
yang ditulis dalam bentuk tanya-jawab ini, 
merupakan fenomena yang terjadi di tengah 
masyarakat kita, sehingga buku ini 

menjadi sebuah bacaan yang menarik 

bagi siapa pun Anda. 


Pai 


